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Ekonomi Manajerial adalah “aplikasi teori
ekonomi dan perangkat analisis ilmu keputusan
untuk membahas bagaimana suatu organisasi dapat
mencapai tujuan atau maksudnya dengan cara yang

paling efisien”
Masalah Keputusan Manajemen timbul dalam
organisasi apa saja:

Profit Organization,

Perusahaan Nirlaba (Rumah sakit atau Universitas)
atau Badan Pemerintah







SIFAT DAN RUANG LINGKUP
EKONOMI MANAJERIAL

* Setiap manajer pasti menghadapi masalah-
masalah  manajerial dalam kegiatan
bisnisnya sehari-hari.

* Masalah timbul ketika terdapat kesenjangan
antara kondisi empiris (di lapangan) dengan
apa yang diinginkan oleh manajer.
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Masalah-Masalah

Pappas (1995) memberi ilustrasi masalahHmasalah
yang biasa dihadapi para manajer, misalnya:

. Masalah dalam penentuan tingkat harga dan
fingkat keluaran produk.

Masalah apakah akan membuat produk sendiri
atau membelinya darn pihak lain.

Masalah keputusan teknik produksi dan pemilihan
teknologi.

Masalah tingkat persediaan (inventory).

Masalah pemilihan media dan intensitas
periklanan serta promosi.

. Masalah penerimaan dan pelatihan tenaga kerja.
. Masalah investasi dan pendanaan.




e Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah manajerial adalah ekonomi
manajerial. Ekonomi Manajerial adalah studi yang
menerapkan teori dan konsep-konsep dalam ilmu ekonomi
dan metode (teknik-teknik) untuk memecahkan masalah-
masalah manajerial secara optimal.
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Ekonomi manajerial tidak saja digunakan dalam pengambilan keputusan
manajerial untuk bisnis saja.

Maurice dan Thomas (1995) mengungkapkan bahwa studi ekonomi
manajerial akan membantu dalam karir di bidang:

+ Bisnis. Karir di bidang bisnis membutuhkan pemahaman mengenai
teori ekonomi, keterampilan statistik dan matematis yang kuat, serta
keterampilan komunikasi yang efektif. Studi ekonomi manajerial akan
membantu pemahaman teori mikroekonomi dan kemampuan untuk

mengaplikasikan alat-alat kuantitatif kepada pengambilan keputusan
bisnis.

4+ Pemerintahan. Banyak pekerjaan dalam pemerintahan membutuhkan
analisis ekonomi. Para ahli ekonomi pemerintahan biasanya
menganalisis dan meramalkan dampak perubahan peraturan dan
kebijakan publik. Pemahaman terhadap ekonomi manajerial akan
membantu analisis ini.

Organisasi nirlaba. Organisasi nirlaba, termasuk juga badan-badan
negara membutuhkan juga keterampilan analitis yang penting dalam
memberikan layanan dan kebijakan publik yang berkualitas dan
optimal. Untuk itu dibutuhkan pemahaman terhadap ekonomi
manajerial.




Sistim industri

moderen LINGKUNGAN 1

i*@;

INPUT ‘ PROSES ‘ OUT PUT

Tenaga kerja

Modal

Material PROSES PRODUK
Energi TRANSFORMASI BARANG/

Tanah NILAI TAMBAH JASA
Informasi

Manaijerial

Umpan Balik untuk pengandallan
Input, proses dan teknolog|




TEORI PERUSAHAAN
(THEORY OF THE FIRM)

Teori perusahaan adalah konsep dasar yang digunakan dalam
kebanyakan studi ekonomi manajerial.

Berikut beberapa butir penting yang dikemukakan teori perusahaan:

+

+

Perusahaan bisnis adalah kombinasi antara: orang, asset fisik dan
keuangan, serta system dan informasi.

Orang yang terlibat langsung: shareholders, management, employee,
supplier, customers. Mereka dipengaruhi secara langsung oleh operasional
perusahaan.

Society (stakeholders) dipengaruhi oleh kegiatan firm karena: (1) Bisnis
gunakan sumberdaya yang langka; (2) Bisnis membayar pajak: (3) Bisnis
menyediakan pekerjaan; dan (4) Bisnis memproduksi barang dan jasa untuk
masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan harus beroperasi secara optimal.

Teori Perusahaan mengakui maksimisasi laba sebagai sasaran utama
perusahaan. Pertama-tama maksimisasi laba jangka pendek. Untuk jangka
panjang, maksimisasi nilai yang diharapkan (expected value).



Keterbatasan Perusahaan

* Namun, biasanya perusahaan tidak akan bisa
memaksimalkan laba atau nilainya.

* Perusahaan biasanya beroperasi dalam kondisi
keterbatasan atau adanya kendala-kendala
tertentu yang menyebabkannya tidak dapat
mencapail posisi optimal.

* Ada 3 kategori keterbatasan: keterbatasan
sumberdaya, keterbatasan jumlah atau mutu
keluaran, dan batasan peraturan atau hukum.
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Total Bussiness Management




PERAN BISNIS DALAM MASYARAKAT

* Perusahaan terkalt dengan masyarakat. Bisnis
telah terbukti berkontribusi secara signifikan bagi
kesejahteraan sosial.

Pemasok, tenaga kerja, dan sumberdaya lain
memperoleh pengembalian yang cukup bagi
kontribusinya.

Konsumen memperoleh manfaat dari jumlah dan
mutu barang dan jasa.

Pemerintah dan masyarakat memperoleh
keuntungan dari pajak, dsb.

Selain itu, bisnis juga berkontribusi bagl kemajuan
IImu pengetahuan dan teknologi.






















Empirical cases

GM Offers Toyota
G M Owners $1,000

W— To Switch

"We want to be able to
provide peace of mind

to customers and all

of our vehicles are safe.”




TOYOTA DILANDA KRISIS

Krisis yang mencengkeram Toyota sebagai produsen mobil terbesar di dunia belum
menunjukkan tanda-tanda mengendur. Penjelasan Akio Toyoda, President dan CEO Toyota
Motor Corporation, di depan Kongres AS pada 24 February 2010 lalu belum memuaskan
karena Tuan Akio tidak secara jelas menyebut sebab kecelakaan tetapi sejauh ini ?hanya?
meminta maaf kepada Amerika, rakyat dan para pemillik mobil Toyota di AS. Padalah di
Amerika sudah terjadi 34 kecelakaan yang disinyalir karena karpet yang lengket ke pedal
gas dan atau pedal gas yang lengket ke lantai mobil.

Sejauh ini, pihak Toyota belum menjawab keingintahuan masyarakat Amerika (dan dunia)
tentang kasus-kasus yang dianggap sebagai penyebab kecelakaan. Ini membuat beberapa

anggota Kongres Amerika geram kepada Akio Toyoda, cucu pendiri kerajaan mobil Toyota
saat tampil di Kongres AS. Kutipan langsung anggota Kongres baik dari Partai Demokrat
maupun dari Partai Republlik di media massa menunjukkan betapa geram mereka karena
Tn . Akio Toyoda sejauh ini ?hanya meminta maaf? tanpa memberikan penjelasan tentang
penyebab terjadinya kecelakaan.

Toyota dianggap sangat terlambat mengambil langkah-langkah mengatasi situasi. Ini
sungguh di luar kebiasaan cara-cara mengatasi krisis di mana langkah-langkah dan
komunikasi harus dilakukan segera untuk meredam kekecewaan dan menghindari
kemungkinan menyebarnya desas-desus dan informasi yang spekulatif. Penjelasan Jim
Lentz, President Toyota Motor Sales di AS, dianggap terlambat dan tidak memuaskan
publik.




Beberapa langkah yang anenh;

- Toyota sebagai produsen mobil terbesar dunia dianggap terlambat
memberikan penjelasan sejak awal.

- Akio Toyoda, sarjana hukum dari Universitas Keio dan MBA dari Babson
College, Amerika Serikat, mampu berbahasa Inggris dengan baik,
menggunakan penerjemah pada waktu tampil di depan Kongres Amerika. Ini
mendapat kritikan tajam.

- Jim Lentz juga terlambat tampil ke publik memberikan penjelasan. Publik
mengkritik dan mempertanyakan mengapa Jim Lentz tidak tampil beberapa
minggu sebelumnya.

Dampak sementara:

- Tuntutan hukum atas kecelakaan yang mengakibatkan kematian. Tuntutan
ini akan menyulitkan Toyota dan bisa mengancam reputasi perusahaan ini.-
KIA, produsen mobil Korea, sudah ancang-ancang untuk mulai mengambil
pangsa pasar mobil hibrida Toyota di AS. KIA merencanakan untuk mulai
memasukkan mobil hibrida akhir tahun ini.

- Produksi mobil Toyota di Amerika turun 20%.

- Suara publik di Amerika negatif terhadap cara Toyota merespon situasi ini.
Ini ancaman lain terhadap reputasi Toyota.

Reputasi akan menjadi taruhan penting dalam kasus ini.






http://otomotif.vivanews.com/news/read/125490-honda_jazz_di_seluruh_dunia_akan_ditarik
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Semen Gresik
Terus Ekspansi

TUBAN, KOMPAS —
PT Semen Gresik
(Persero) Tbk siap
mengoperasikan: pabrik
keempat yang dibangun
dengan nilai investasi
hampir Rp 3,5 triliun.
Kehadiran pabrik baru
dengan kapasitas
produksi 2,5 juta ton ini
membuat total kapasitas
produksi Semen Gresik
naik menjadi 11,6 juta
ton per tahun.

PASAR SEMEN NASIONAL*

(JUTA TON)

B Kapasitas produksi [l

*Hingga Mei 2011
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